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ABSTRAK 

Latar Belakang : Obesitas adalah salah satu faktor risiko yang sering ditemui pada penyakit 

hipertensi. Dampak yang ditimbulkan apabila seseorang mengalami obesitas yaitu penurunan 

kualitas hidup dan menurunnya produktivitas individu. Obesitas yang tidak dikendalikan dapat 

menyebabkan terjadinya hipertensi dan dapat berdampak terjadinya penyakit kardiovaskuler. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan obesitas dengan 

kejadian hipertensi pada usia dewasa di wilayah kerja Puskesmas Piyungan Bantul. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi, alat spygnomanometer, timbangan berat badan, 

dan pengukur tinggi badan yang telah dikalibrasi. Sampel penelitian adalah yang mengalami 

obesitas pada usia dewasa di wilayah kerja puskesmas Piyungan Bantul sebanyak 59 orang. 

Teknik analisis data menggunakan uji Kendall’s Tau. 

Hasil : Hasil analisis korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan dengan 

nilai p value=0,001(<0,05), hal ini menunjukkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara obesitas dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa di 

Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul. 

Kesimpulan dan Saran : Terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian hipertensi pada 

usia dewasa di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul. Saran untuk penderita obesitas 

tingkat II sebaiknya memperhatikan kondisi badan, dengan mengurangi tingkat obesitas yang 

dimiliki hal tersebut untuk mencegah kejadian hipertensi pada usia dewasa. 
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PENDAHULUAN 
      Hipertensi adalah suatu masalah kesehatan yang dapat mengancam jiwa dan dapat 

ditemukan dimasyarakat, penyakit tidak menular (PTM) ini mempunyai resiko peningkatan di 

setiap tahunnya (Nugroho & Fahrurodzi, 2018). Hipertensi yang tidak terkontrol akan 

menyebabkan terjadinya komplikasi antara lain penyakit jantung, stroke, ginjal, dan penyakit 

lainnya. Semakin tinggi tekanan darah tinggi yang dialami, maka semakin tinggi juga 

kerusakan pada jantung dan pembuluh darah pada organ besar seperti otak dan ginjal 

(Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

      Menurut World Health Organization (WHO) diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa 

berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian penderita hipertensi berada 

di negara-negara berkembang yang berpenghasilan rendah dan menengah, diperkirakan 46% 

orang dewasa yang mengalami peningkatan tekanan darah tidak sadar bahwa dirinya 

mengalami hipertensi (World Health Organization, 2019). Berdasarkan Riskesdas 2018 

prevalensi hipertensi di indonesia pada penduduk usia dewasa 18 tahun sebesar 34,1%, 

prevalensi hipertensi di Yogyakarta terdapat 11.01% dan Yogyakarta berada di peringkat 

ketiga prevalensi hipertensi terbesar di Indonesia (Riskesdas, 2018). Bantul merupakan 

kabupaten di DIY yang memiliki angka kejadian hipertensi yang tinggi, menurut Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bantul kasus hipertensi mengalami peningkatan diketahui sebanyak 

83.932 kasus dari total penduduk bantul. Hal ini menjadikan hipertensi pada urutan pertama 

dari sepuluh besar penyakit di Puskesmas Se-Kabupaten Bantul (Dinas Kesehatan Bantul, 

2022).  

      Tingginya angka kejadian hipertensi ini dapat beresiko terjadinya komplikasi dan berakibat 

kematian karena, kerusakan pada organ yang disebabkan oleh hipertensi (Alfalah et al., 2022).   

Banyak masyarakat dengan hipertensi tidak menyadari tanda dan gejala yang dirasakan, 

sehingga hal tersebut berakibat fatal pada penderita hipertensi. Adapun komplikasi yang dapat 

terjadi diantaranya yaitu kerja jantung yang keras menyebabkan penebalan pada otot jantung 

kiri sehingga jantung membutuhkan energi yang besar dan berakibat kekurangan oksigen dan 

merasa nyeri, apabila keadaan ini dibiarkan secara terus menerus akan berakibat kegagalan 

jantung untuk memompa dan menimbulkan kematian. Adapun faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya hipertensi yaitu usia, jenis kelamin, riwayat keluarga atau genetik, 

kurang aktifitas fisik dan obesitas (Asyfah et al., 2020).  

      Faktor obesitas merupakan salah satu faktor risiko terjadinya hipertensi. Penyakit 

hipertensi dengan kejadian obesitas masih sering ditemui. Prevalensi penyakit hipertensi 

disertai obesitas juga terus meningkat. Menurut beberapa penelitian, obesitas dan hipertensi 

memiliki hubungan yang bermakna dan juga pada penderita yang memiliki IMT dengan 

golongan obesitas akan memiliki risiko lebih 1,64 kali untuk menderita hipertensi 

dibandingkan dengan IMT normal. Obesitas dapat terjadi karena ketidakseimbangan antara 

asupan energi dengan keluarnya energi dalam tubuh, sehingga dapat terjadinya kelebihan 

energi yang disimpan di tubuh dalam bentuk jaringan lemak. Gaya hidup yang tidak baik 

merupakan salah satu kemungkinan untuk seseorang mengalami obesitas (Tiara, 2020). 

      Menurut WHO pada tahun (2022) lebih dari 1 miliar orang di seluruh dunia mengalami 

obesitas sebanyak 650 juta orang dewasa, 340 juta remaja, dan 39 juta anak-anak. Jumlah ini 

masih terus bertambah. WHO memperkirakan bahwa pada tahun 2025, sekitar 167 juta orang 

dewasa dan anak akan menjadi kurang sehat karena mereka kelebihan berat badan atau obesitas 
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(WHO, 2022). Berdasarkan Riskesdas 2018 prevalensi obesitas di Indonesia pada penduduk 

usia dewasa 18 tahun sebesar 21,8% (Riskesdas, 2018). Prevalensi obesitas di Yogyakarta 

ditahun 2019 sebanyak 2,90% kemudian ditahun 2020 bertambah menjadi 3,14% dan 

Yogyakarta berada di peringkat ketiga prevalensi hipertensi terbesar di Indonesia (Dinas 

Kesehatan DIY, 2022).  

      Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6 januari 2023 di 

Puskesmas Piyungan Bantul tahun 2022 didapatkan jumlah obesitas pada usia dewasa 

sebanyak 318 orang yang mengalami obesitas dengan IMT >27, dan kategori berat badan lebih 

dengan IMT 25-27,0 sebanyak 234 orang, adapun yang mengalami obesitas dengan hipertensi 

sebanyak 247 orang, dimana yang paling banyak mengalami obesitas yaitu perempuan 

dibandingkan laki-laki. Kejadian obesitas kini semakin meningkat disetiap tahunnya, dan hal 

ini menyebabkan resiko komplikasi yang disebabkan oleh obesitas juga semakin meningkat 

(Tiara, 2020).  

      Obesitas akan berdampak pada penurunan kualitas hidup pada individu yang 

mengalaminya dan menurunnya produktivitas individu. Jika masalah obesitas tidak ditangani 

dengan tepat maka akan menimbulkan dampak yang serius seperti percepatan proses penuaan, 

gangguan kecerdasan, resistensi insulin, kanker, osteoatritis, dan yang paling fatal yaitu 

kematian diusia dini (Putri & Makmun, 2021).  

      Pada penelitian Yanti, Fitriyahningsih, & Hidayati, (2018) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa yang dimana 

nilai OR=4,375, yang artinya pasien dewasa akan beresiko atau berpeluang mengalami 

hipertensi sebanyak 4,375 kali. Apabila seseorang yang mengalami obesitas akan terjadi 

resistensi insulin dan hiperinsulin sehingga akan meningkatkan aktivitas syaraf simpatis dan 

system rennin angiotensin yang berperan meningkatkan tekanan darah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang mengalami obesitas akan beresiko mengalami penyakit 

hipertensi., Sedangkan pada penelitian Menggasa, Kaunang & kalesaran, (2018) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara obesitas dengan hipertensi pada pasien 

rawat jalan di puskesmas ranomut kota manado. Hal ini dikarenakan bahwa prevalensi 

responden obesitas yang mengalami hipertensi terlalu rendah dibandingkan dengan responden 

obesitas yang tidak mengalami hipertensi.  

      Berdasarkan dari perbedaan hasil dari dua penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan peneliitian ini kembali. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini 

memiliki keterbaruan atau perbedaan dari penelitian sebelumnya yang dimana pada penelitian 

ini peneliti menggunakan populasi sampel yang berbeda, pada penelitian sebelumnya populasi 

menggunakan responden yang mengalami hipertensi saja, tetapi pada penelitian ini peneliti 

menggunakan populasi sampel dengan responden yang mengalami obesitas serta hipertensi. 

Selain itu, perbedaan juga terletak pada teknik sampling, uji statistik serta tempat penelitian 

yang berbeda. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

Hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa di wilayah kerja puskesmas 

piyungan. 
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METODE PENELITIAN 

      Jenis penelitian ini yaitu penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan secara 

cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan metode pengambilan data yang diamati 

bersamaan dalam satu waktu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

analitik korelasional metode ini berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar 

variabel. Teknik pengambilan sampel menggunakan aksidental sampling pada 59 responden 

yang mengalami obesitas di wilayah kerja Puskesmas Piyungan Bantul. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini untuk mengukur tekanan darah dan IMT yaitu alat tensi digital, 

timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan yang telah di kalibrasi di Balai Laboratorium 

Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. Analisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

Kendal Tau. 

 

HASIL 

Tabel 1. Klasifikasi Karakteristik Responden Usia Dewasa Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Piyungan Bantul 
Kategori Jumlah Presentase 

Usia 

18 - 40 

41 - 60 

> 60 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Pekerjaan  

tidak bekerja 

PNS/TNI/Polri 

Pegawai Swasta 

Wiraswasta 

Petani/ Buruh Tani 

Nelayan 

Lainnya 

Pendidikan Terakhir 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

26 

33 

0 

 

35 

24 

 

17 

3 

6 

5 

14 

0 

14 

 

4 

25 

8 

19 

3 

 

46,43 

58,93 

0 

59,3 

40,7 

 

28,8 

5,1 

10,2 

8,5 

23,7 

0 

23,7 

 

6,8 

42,4 

13,6 

32,2 

5,1 

Total 59 100,0 

Sumber : Data Primer 2023 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa deskripsi responden pada kejadian 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul mayoritas berusia 41 – 60 

tahun sebanyak 58,93% (33 orang). Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 59,3 % (35 orang). Klasifikasi 

responden berdasarkan pekerjaan, mayoritas tidak bekerja sebagai sebanyak 28,8% 

(17 orang). Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas 

berpendidikan sampai tingkat SD sebanyak 42,4 % (25 orang). 
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Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian Obesitas Pada Usia Dewasa Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Piyungan Bantul 
Kategori Jumlah Persen (%) 

Overweight 

Obesitas I 

Obesitas II 

5 

34 

20 

8,5 

57,6 

33,9 

Jumlah  59 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

     Hasil penelitian tersebut diketahui obesitas pada usia dewasa di Wilayah Kerja 

Puskesmas Piyungan Bantul mayoritas berkategori Obesitas I sebesar 57,6 % (34 

orang). 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitin Tekanan Darah Pada Usia Dewasa Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Piyungan Bantul 
Kategori Jumlah Persen (%) 

Normal (< 120) 

Prehipertensi (120-139) 

Hipertensi tingkat 1 (140-159) 

Hipertensi tingkat 2 (> 160) 

14 

17 

17 

11 

23,7 

28,8 

28,8 

18,6 

Jumlah  59 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

      Hasil penelitian tersebut diketahui data tekanan darah pada usia dewasa di 

Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul mayoritas berkategori Prehipertensi 

sebesar 28,8 % (17 orang), dan berkategori Hipertensi tingkat 1 sebesar 28,8 % (17 

orang).  

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Antara Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Usia Dewasa Di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan 
 

   Hipertensi    

Obesitas Normal Prehipertensi Hipertensi 

Stage 

Hipertensi 

Stage II 

Total Uji Statistik 

Kendall’s Tau 

Overweight 3 2 0 0 5  

Obesitas I 9 12 8 5 34 P : 0.001  α 
:0.05 

Obesitas II 2 3 9 6 20  

Total 14 17 17 11 59  

Sumber : Data Primer 2023 

      Berdasarkan hasil tabulasi silang untuk mengetahui hubungan antara obesitas 

dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa di wilayah kerja Puskesmas Piyungan 

didapatkan hasil bahwa usia dewasa yang mengalami obesitas I dengan ketegori 

prehipertensi sebanyak 12 orang. Dan hasil analisis korelasi di atas menunjukkan nilai 

signifikan P (0,001), yang dimana nilai tersebut lebih rendah dari nilai signifikan 0,05 

atau (p < ɑ), hasil tersebut diartikan ada hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi 

pada usia dewasa di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul. 
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PEMBAHASAN 

1. Obesitas Pada Usia Dewasa Di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul.  

      Hasil penelitian ini menunjukkan apabila obesitas pada usia dewasa di wilayah kerja 

Puskesmas Piyungan Bantul sebagian besar berkategori obesitas I sebesar 57,6%. 

Memperhatikan hasil dari penelitian ini terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

obesitas pada usia dewasa di wilayah kerja Puskesmas Piyungan Bantul yang dapat 

dikaitkan dengan karakteristik responden, seperti halnya, obesitas I pada responden ini 

dikaitkan dengan usia responden. 

      Dilihat pada table 1 usia responden dewasa di wilayah kerja puskesmas piyungan Bantul 

mayoritas berusia 41- 60 tahun.  Secara teori dijelaskan bahwa meskipun obesitas sudah 

dimulai sejak kecil sampai menjelang tua. Namun usia yang paling banyak menderita 

obesitas adalah usia 35-60 tahun. Dari data hasil Riskesdas tahun 2018, menunjukkan bahwa 

angka kejadian obesitas lebih banyak didapatkan pada usia >18 tahun (Riskesdas, 2018). 

Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmawati & Fatmawati (2018) yang 

mengungkapkan bahwa usia secara signifikan berhubungan   cukup   erat   dengan kejadian 

obesitas (p=0,001; r=0,465). Resiko terjadinya obesitas meningkat    1,155    kali    lebih    

besar    seiring bertambahnya usia.  Seiring bertambahnya usia, proses metabolisme tubuh 

akan cenderung menurun yang akan menyebabkan fungsi otot menurun dan kadar lemak 

tubuh meningkat. Jika tidak diimbangi dengan  gaya  hidup  sehat,  seperti  pengaturan pola   

makan   dan   aktivitas   fisik,   maka   akan terjadi  penumpukan  lemak  tubuh,  terutama 

lemak  di  abdomen  yang  akan  meningkatkan resiko terjadinya obesitas (Nurrahmawati & 

Fatmaningrum, 2018). 

      Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan. Berdasarkan hasil penelitian dari 59 responden yang berjenis kelamin 

perempuan yang mengalami obesitas sebanyak 35 responden. tingginya prevalensi obesitas 

pada perempuan menunjukan bahwa kelebihan lemak pusat lebih banyak terdapat pada 

perempuan. Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2020), yang 

mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian 

obesitas dan diperoleh p– value = 0,000 dengan nilai OR = 10.000. Yang artinya seseorang 

yang berjenis kelamin perempuan akan mengalami obesitas 10,000 kali lebih besar daripada 

laki-laki. Hal ini disebabkan karena tingkat metabolisme pada wanita 10% lebih rendah 

dibandingkan dengan pria. Oleh karena itu, wanita cenderung lebih banyak mengubah 

makanan menjadi lemak, sedangkan pria lebih banyak mengubah makanan menjadi otot dan 

cadangan energi siap pakai.Wanita juga memiliki lebih sedikit otot dibandingkan pria. Otot 

membakar lebih banyak lemak daripada sel-sel lain, sehingga memperoleh kesempatan yang 

lebih kecil untuk membakar lemak. Perempuan cenderung lebih berisiko mengalami 

obesitas sentral terutama pada saat setelah menopause. Perempuan postmenopause memiliki 

persentase lemak perut, kolesterol total, dan trigliserida yang tinggi. Seiring dengan 

bertambahnya usia dan efek menopause, pada perempuan akan terjadi peningkatan 

kandungan lemak tubuh, terutama distribusi lemak tubuh pusat (Lubis et al., 2020). 

      Klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja. 

Terlihat pada karakteristik responden pekerjaan mayoritas responden tidak bekerja 

sebanyak 17 orang yang dimana mereka hanya menjalankan aktifitas sebagai ibu rumah 
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tangga meskipun seringkali dianggap hanya menjalankan aktifitas fisik yang ringan seperti 

misalnya memasak, mencuci, membereskan rumah dan mengurus anak namun pada 

kenyataanya aktifitas fisik yang dilakukan tersebut melibatkan pengeluaran energi yang 

cukup tinggi (Kusteviani, 2015). Pada orang yang tidak bekerja atau tidak banyak 

melakukan aktivitas fisik maka energi yang dikeluarkan akan lebih sedikit apalagi dengan 

adanya kebiasaan mengonsumsi pangan secara berlebihan atau tidak seimbang maka dapat 

menimbulkan penumpukan lemak tubuh. Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kusteviani (2015) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

jenis pekerjaan dengan obesitas abdominal pada usia produktif (15–64 tahun), pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa Prevalensi obesitas lebih tinggi pada orang yang tidak 

bekerja, hal ini berkaitan dengan aktivitas fisik yang melibatkan pengeluaran energi. Orang 

yang sifat pekerjaannya terlalu lama duduk dapat meningkatkan kadar kolesterol total dalam 

darah sebagai akibat adanya penurunan sensitivitas insulin dan enzim yang berfungsi 

memecah lemak. Hasil analisis regresi logistik berganda menunjukkan bahwa apa pun jenis 

pekerjaan yang dilakukan memiliki besar risiko yang sama untuk mengalami obesitas 

(Kusteviani, 2015). 

      Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden 

berpendidikan SD. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat diperlukan 

untuk mengembangkan diri. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh dalam merespon 

sesuatu yang datang dari luar, seperti sikap atau penerimaan anjuran atau nasehat. 

Pendidikan dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas makanan, karena tingkat Pendidikan 

yang lebih tinggi maka diharapkan pengetahuan dan informasi yang dimiliki tentang gizi 

khususnya konsumsi makanan menjadi lebih baik. (Armanto Makmun et al., 2023). Dalam 

kaitannya dengan resiko obesitas, seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

dianggap akan memiliki pengetahuan khususnya pengetahuan akan gizi yang lebih baik 

dibandingkan dengan orang lain yang berpendidikan lebih rendah. Pengetahuan gizi yang 

baik menyebabkan seseorang memiliki kebiasaan makan yang baik pula, sehingga 

kemungkinan konsumsi makanan tidak sehat pun menurun yang pada gilirannya akan 

mengurangi resiko obesitas (Lilis Eslita, 2018). 

2. Hipertensi Pada Usia Dewasa Di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul 

      Hasil penelitian ini menunjukkan apabila tekanan darah pada usia dewasa di wilayah 

kerja Puskesmas Piyungan Bantul sebagian besar berkategori prehipertensi dan hipertensi 

stage 1 sebesar 28,8%. Memperhatikan hasil dari penelitian ini terdapat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi hipertensi pada usia dewasa di wilayah kerja Puskesmas Piyungan 

Bantul yang dapat dikaitkan dengan karakteristik responden, seperti halnya, hipertensi pada 

responden ini dikaitkan dengan usia responden. 

      Dilihat pada table 1 usia responden dewasa di wilayah kerja puskesmas piyungan Bantul 

mayoritas berusia 41- 60 tahun. Berdasarkan rentang usia ini ditandai dengan terjadinya 

penurunan kemampuan fisik dan psikologis yang nampak jelas. Menurut Jung et al., (2020) 

Penyakit hipertensi dapat terjadi diantara usia 40 tahun keatas dengan hasil pengukuran 

tekanan darah sistol < 140 mmhg dan diastolik < 90 mmhg. Dapat disimpulkan bahwa 

bertambahnya usia seseorang disebabkan oleh perubahan alamiah dalam tubuh yang 

mempengaruhi jantung, pembuluh darah, dan hormon. Arteri akan kehilangan elastisitas 

atau kelenturan sehingga pembuluh darah akan menyempit dan menjadi kaku, oleh karena 
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itu darah pada denyut jantung dipaksa untuk melalui pembuluh darah yang sempit daripada 

biasanya dan menyebabkan naiknya tekanan darah (Faridah et al., 2022).  

      Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa wanita cenderung lebih tinggi terjadi 

hipertensi dibandingkan dengan laki-laki, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama (2020) perempuan cenderung mengalami kejadian hipertensi lebih tinggi daripada 

laki-laki. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulitasari (2021) 

bahwa perempuan akan mengalami peningkatan risiko hipertensi setelah menopause yaitu 

usia diatas 45 tahun. perempuan yang telah mengalami menopause memiliki kadar estrogen 

yang rendah. Sedangkan estrogen ini berfungsi meningkatkan kadar High Density 

Lipoprotein (HDL) yang sangat berperan dalam menjaga kesehatan pembuluh darah. 

      Klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja. 

Pekerjaan ini berkaitan erat dengan aktivitas fisik yang dilakukan oleh seseorang, 

berdasarkan klasifikasi responden mayoritas tidak bekerja bahwa seseorang yang tidak 

bekerja beresiko lebih tinggi menderita hipertensi dibandingkan dengan seseorang yang 

bekerja. Aktivitas fisik secara teoritis mempengaruhi tekanan darah seseorang, dan semakin 

sering seseorang aktif secara fisik, semakin rendah risiko terkena tekanan darah tinggi. 

Aktivitas fisik yang teratur dan tepat pada frekuensi dan durasi yang tepat membantu 

seseorang menurunkan tekanan darahnya, dengan aktivitas yang cukup, dapat memperkuat 

jantung dan memompa darah dengan lebih baik (Fitria, 2022). 

      Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden 

berpendidikan SD. Pendidikan dapat merubah perilaku positif, pendidikan kesehatan juga 

memberikan suatu informasi kepada seseorang yang akan menyebabkan peningkatan 

pengetahuannya. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Novitaningtyas (2014) yang mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan secara tidak 

langsung juga bisa mempengaruhi tekanan darah. Tingkat Pendidikan dapat mempengaruhi 

gaya hidup yaitu kebiasaan merokok, kebiasaan minum alkohol, dan kebiasaan melakukan 

aktifitas fisik seperti olahraga. Berdasarkan hasil dari Riskesdas (2013) menyatakan bahwa 

penyakit hipertensi cenderung tinggi pada Pendidikan rendah dan menurun sesuai dengan 

peningkatan Pendidikan. Tingginya resiko hipertensi pada Pendidikan rendah, 

kemungkinan disebabkan karena kurangnya pengetahuan pada seseorang yang 

berpendidikan rendah terhadap kesehatan dan sulit atau lambat menerima informasi yang 

diberikan oleh petugas sehingga berdampak pada perilaku/ pola hidup sehat 

(Novitaningtyas, 2014). 

3. Hubungan Antara Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul 

      Berdasarkan korelasi menunjukkan nilai signifikasi hitung (0,001) yang lebih rendah 

dari nilai (p) < 0,05, hasil tersebut diartikan ada hubungan yang signifikan antara obesitas 

dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul. 

Hasil korelasi tersebut menunjukan hubungan yang positif, yang artinya menunjukan jika 

seseorang yang mengalami obesitas tinggi maka dia akan rentang untuk tekena hipertensi 

yang tinggi juga. Hal ini sejalan pada penelitian menurut Bagaskara (2018), yang 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Pada 

Individu Usia ≥ 18 Tahun Di Indonesia (Analisis Lanjutan Data Riskesdas 2018), dengan 
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nilai p value adalah 0.000 (p value < 0.05), yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

obesitas dengan kejadian hipertensi pada individu usia ≥18 tahun di Indonesia. Hal tersbeut 

disebabkan pada obesitas, makin besar massa tubuh, makin banyak darah yang dibutuhkan 

untuk memasok oksigen dan makanan ke jaringan tubuh. Kondisi obesitas berhubungan 

dengan peningkatan volume intravaskuler dan curah jantung. Daya pompa jantung dan 

sirkulasi volume darah penderita hipertensi lebih tinggi dibandingkan dengan penderita 

hipertensi dengan berat badan normal. penurunan berat badan merupakan unsur yang paling 

berperan dalam pencegahan dan pengobatan hipertensi. Pasien hipertensi didiorong untuk 

melakukan penurunan berat badan bila mengalami obesitas dan hal ini akan berefek pada 

penurunan tekanan darah. (Bagaskara et al., 2018) 

      Kelebihan berat badan atau obesitas merupakan salah satu factor utama yang dapat 

mempengaruhi hipertensi. Sampai saat ini hipertensi masih tetap menjadi masalah karena 

beberapa hal, antara lain meningkatnya prevalensi hipertensi, masih banyaknya pasien 

hipertensi yang belum mendapat pengobatan maupun yang sudah diobati tetapi tekanan 

darahnya belum mecapai target, serta adanya penyakit penyerta dan komplikasi yang dapat 

meningkatkat morbidibitas dan mortalitas (Asyfah et al., 2020). Tekanan darah akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur seseorang. Tekanan darah tersebut akan lebih 

besar pada individu dengan riwayat keluarga hipertensi, kelebihan berat badan dan 

mempunyai kecenderungan stres emosional yang tinggi (Tiara, 2020). 

 

SIMPULAN 

1. Hasil análisis obesitas menunjukan bahwa obesitas di wilayah kerja puskesmas piyungan, 

mayoritas berkategori obesitas I 

2. Hasil analisis hipertensi menunjukkan bahwa tekanan darah di wilayah kerja puskesmas 

piyungan bantul, mayoritas berkategori prehipertensi dan hipertensi stage 1 

3. Hasil analisis korelasi pada penelitian di atas menunjukkan nilai signifikan (0,001), yang 

dimana lebih rendah dari nilai standart signifikasi hitung 0,05 atau (p < ɑ), yang artinya hasil 

tersbeut daoat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara obesitas dengan kejadian 

hipertensi pada usia dewasa di Wilayah Kerja Puskesmas Piyungan Bantul.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penderita obesitas tingkat II sebaiknya memperhatikan kondisi badan, dengan 

mengurangi tingkat obesitas yang dimiliki hal tersebut untuk mencegah kejadian hipertensi 

pada usia dewasa.  

2. Bagi masyarakat perlu meperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian Hipertensi 

tidak hanya berdasarkan obesitas, etepai usia, pola makan, dan aktivitas yang dijalanya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan variabel bebas lain, sehingga 

variabel yang mempengaruhi kejadian hipertensi dapat teridentifikasi lebih banyak lagi. 
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